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ambing merupakan salah satu komoditas ternak yang 

memiliki peran penting sebagai sumber pangan 

(daging dan susu), sumber ekonomi, dan tujuan 

sosial, agama, hingga budaya masyarakat Indonesia. 

Keberadaan ternak kambing telah menambah kekayaan 

Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) lokal yang tentunya harus 

dilestarikan dan dikembangkan secara berkelanjutan. 

Indonesia memiliki beberapa bangsa kambing lokal yang 

adaptif dan cocok dengan kondisi iklim dan sistem produksi 

yang ada. Potensi yang ada pada kambing lokal perlu dikaji 

secara komprehensif. Hal inilah yang mendasari penulis 

menyusun buku “Sumber Daya Genetik Ternak Kambing di 

Indonesia: Status Terkini dan Strategi Perbaikan Mutu Genetik” 

Buku ini memiliki fokus pembahasan pada pengembang-

an SDGT lokal khususnya ternak kambing. Sejarah domestikasi 

kambing, peran dan fungsi kambing, populasi terkini ternak 

kambing, bangsa-bangsa kambing di Indonesia, dan sistem 

produksinya dijelaskan dalam buku ini. Materi tentang strategi 
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perbaikan genetik kambing lokal berbasis Community-Based 

Breeding Program (CBBP) juga diuraikan dalam buku ini. 

Karakteristik genetik maupun fenotipik kambing lokal juga 

dirangkum dalam buku ini.  

Semoga buku ini dapat memperkaya referensi yang telah 

ada khususnya melengkapi informasi tentang potensi kambing 

lokal di Indonesia. Buku ini juga dapat digunakan sebagai 

acuan bagi akademisi, pemangku kebijakan, maupun stake-

holder lainnya dalam mendesain program pengembangan 

kambing lokal di Indonesia, khususnya melalui CBBP 

sebagaimana yang telah banyak diterapkan di banyak negara-

negara berkembang. Semoga kita semua senantiasa terdorong 

dalam mengembangkan segala potensi ternak lokal yang ada di 

Indonesia. 

 

     Ternate, 29 Mei 2024 

 

Penyusun 
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